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Abstract. The transformation of the national curriculum through the Independent 

Curriculum requires educational units to implement a more adaptive and digital-based 

learning approach. However, the readiness of educational institutions, especially in the 

regions, is still very diverse. This study aims to identify the principal's strategy in the 

implementation of digital curriculum management in Kutai Kartanegara State Junior 

High School and analyze its impact on the quality of education. Using a descriptive 

qualitative approach with a post-positivistic paradigm, data were collected through in-

depth interviews, participatory observations, and documentation analyzed using the 

Miles & Huberman model. The results show that principals play a central role through a 

visionary and collaborative leadership style, with key strategies including teacher 

training, development of digital teaching tools, and cross-stakeholder collaboration. 

Supporting factors include staff openness to innovation and effective communication, 

while obstacles include limited infrastructure and teachers' digital literacy. This research 

reinforces the importance of transformational and participatory leadership in the 

successful implementation of the digital curriculum and suggests the need for 
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strengthening training and policy support on an ongoing basis. This result is expected to 

be a strategic reference for schools and policy makers in designing digital-based 

education policies in the future. 

Keywords: Principal Leadership, Digital Curriculum, Education Management, 

Independent Curriculum, Digital Transformation. 

 

Abstrak. Transformasi kurikulum nasional melalui Kurikulum Merdeka menuntut satuan 

pendidikan untuk menerapkan pendekatan pembelajaran yang lebih adaptif dan berbasis 

digital. Namun, kesiapan institusi pendidikan, khususnya di daerah, masih sangat 

beragam. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi kepala sekolah dalam 

implementasi manajemen kurikulum digital di SMP Negeri Kutai Kartanegara serta 

menganalisis dampaknya terhadap mutu pendidikan. Menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan paradigma post-positivistik, data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi yang dianalisis menggunakan model 

Miles & Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah memainkan 

peran sentral melalui gaya kepemimpinan visioner dan kolaboratif, dengan strategi utama 

meliputi pelatihan guru, pengembangan perangkat ajar digital, dan kolaborasi lintas 

pemangku kepentingan. Faktor pendukung antara lain keterbukaan staf terhadap inovasi 

dan komunikasi efektif, sementara kendala mencakup keterbatasan infrastruktur dan 

literasi digital guru. Penelitian ini memperkuat pentingnya kepemimpinan 

transformasional dan partisipatif dalam keberhasilan implementasi kurikulum digital 

serta menyarankan perlunya penguatan pelatihan dan dukungan kebijakan secara 

berkelanjutan. Hasil ini diharapkan dapat menjadi rujukan strategis bagi sekolah dan 

pengambil kebijakan dalam merancang kebijakan pendidikan berbasis digital di masa 

depan. 

Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kurikulum Digital, Manajemen 

Pendidikan, Kurikulum Merdeka, Transformasi Digital. 

 

LATAR BELAKANG 

Perubahan kurikulum dalam dunia pendidikan merupakan suatu hal yang terus 

berkembang dan krusial untuk menciptakan sistem pembelajaran yang adaptif terhadap 

tuntutan masyarakat yang berubah-ubah. Walau demikian, penerapan kurikulum baru 



tidak selalu berjalan mulus di seluruh satuan pendidikan, termasuk di jenjang menengah 

seperti yang terjadi di SMP Negeri Kutai Kartanegara. Kurikulum Merdeka, yang 

diinisiasi untuk memberi keleluasaan dan kemandirian dalam pembelajaran, memerlukan 

strategi kepemimpinan yang kuat guna mendukung keberhasilan pengelolaan kurikulum 

berbasis digital. Sejumlah pandangan kritis muncul terkait efektivitas dan relevansi 

Kurikulum Merdeka dalam konteks pendidikan yang lebih luas (Rahayu et al., 2022); 

(Baity et al., 2023). 

Pentingnya studi ini terletak pada upaya peningkatan mutu pendidikan nasional 

yang menyadari pentingnya integrasi teknologi dalam proses belajar-mengajar. Data 

terkini mengungkap bahwa lebih dari 70% sekolah di wilayah perkotaan telah 

memanfaatkan teknologi digital dalam kegiatan pembelajarannya. Namun, kondisi ini 

belum merata, terutama di kawasan yang kurang berkembang. Oleh karena itu, 

dibutuhkan pemahaman mendalam mengenai peran kepemimpinan kepala sekolah dalam 

mengelola kurikulum digital guna menjembatani ketimpangan tersebut(Muslimin & 

Kartiko, 2021); (Indahyani et al., 2022). 

Efektivitas penerapan kurikulum digital dipengaruhi oleh berbagai variabel 

seperti ketersediaan sarana dan prasarana, dukungan kebijakan, serta keterlibatan para 

pemangku kepentingan seperti guru dan orang tua (Nugroho & Lubis, 2023); (Manurung 

et al., 2020). Kajian terdahulu menunjukkan bahwa fasilitas yang memadai sangat 

berkontribusi pada kualitas pendidikan. Sayangnya, banyak SMP di daerah terpencil 

masih mengalami keterbatasan dalam akses terhadap sumber daya tersebut(Amalia & 

Zuhro, 2022); (Syarifuddin et al., 2024). 

Penelitian ini menitikberatkan pada strategi kepala sekolah dalam 

memaksimalkan pemanfaatan sumber daya yang tersedia agar dapat menunjang 

implementasi kurikulum digital secara optimal. Fokus ini menjadi penting karena kepala 

sekolah memiliki peran strategis dalam menentukan arah manajerial lembaga pendidikan. 

Di SMP Negeri Kutai Kartanegara, ditemukan adanya kesenjangan pemahaman 

dan pelaksanaan kurikulum digital yang menimbulkan tantangan tersendiri. Hal ini 

menuntut adanya harmoni antara kebijakan pendidikan pusat dan pelaksanaannya di 

lapangan. Oleh sebab itu, diperlukan pendekatan manajerial yang komprehensif guna 

merumuskan solusi yang tepat dan berdampak(Utama & Marlina, 2023); (Ramadhan & 

Ahmad, 2022). 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pendekatan manajerial yang 

diterapkan kepala sekolah dalam menjalankan kurikulum digital, serta mengkaji 

dampaknya terhadap mutu pendidikan di satuan pendidikan tersebut. Kajian ini 

diharapkan dapat mengungkap strategi-strategi konkret yang bisa diadaptasi oleh institusi 

serupa. 

Melalui pendekatan kualitatif berbasis observasi dan wawancara, artikel ini 

menyajikan wawasan yang mendalam terkait praktik manajerial kepala sekolah. 

Penelitian ini juga menyajikan rekomendasi strategis yang dapat dijadikan rujukan dalam 

perbaikan pengelolaan kurikulum di SMP Negeri Kutai Kartanegara (Prianka et al., 

2022); (Lince, 2022). 

Secara konseptual, artikel ini diharapkan mampu memperkaya kajian akademik di 

bidang manajemen pendidikan khususnya dalam penerapan kurikulum berbasis teknologi 

digital. Ini juga dapat menjadi sumbangan teoritis dalam pengembangan kerangka kerja 

kepemimpinan pendidikan di era modern. Dari sisi implementasi, hasil temuan ini dapat 

dijadikan rujukan bagi kepala sekolah, guru, serta pembuat kebijakan dalam mengambil 

langkah-langkah strategis untuk menjalankan kurikulum digital secara efektif dan efisien.  

Pengalaman kepala sekolah dalam mengelola perubahan kurikulum dapat menjadi 

cermin bagi sekolah lain dalam menyusun strategi adaptasi yang sesuai dengan 

karakteristik institusi masing-masing. Hal ini sangat relevan di tengah tantangan 

transformasi digital dalam pendidikan yang terus berlangsung (Bahri, 2021); (Fachruddin 

et al., 2022); (Munawar, 2022). 

Manajemen kurikulum digital menuntut kompetensi kepala sekolah dalam 

mengintegrasikan sumber daya, teknologi, dan sumber daya manusia untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung pencapaian tujuan pendidikan. Penelitian ini juga 

menyoroti pentingnya pelatihan dan pengembangan profesional bagi kepala sekolah dan 

guru agar dapat merespons perubahan kurikulum secara efektif dan mampu mengelola 

pembelajaran berbasis digital dengan optimal. 

Kepemimpinan yang adaptif, kolaboratif, dan inovatif menjadi kunci dalam 

menyukseskan Kurikulum Merdeka, terutama dalam lingkungan pendidikan yang 

memiliki keterbatasan infrastruktur. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong 

pembuat kebijakan untuk memperkuat dukungan terhadap inisiatif kurikulum digital, 



terutama dalam hal penyediaan infrastruktur, pelatihan, serta insentif yang mendorong 

inovasi di sekolah-sekolah. 

Dengan pemahaman yang komprehensif terhadap elemen-elemen penting dalam 

manajemen kurikulum digital, diharapkan akan terjadi transformasi pendidikan yang 

inklusif, relevan, dan adaptif terhadap tantangan zaman (Manurung et al., 2020; Utama 

& Marlina, 2023). Kajian ini juga berkontribusi dalam menjembatani kebijakan 

pendidikan nasional dengan praktik nyata di sekolah, sehingga tercipta sinergi yang 

bermanfaat bagi seluruh pemangku kepentingan.  

 

KAJIAN TEORITIS 

Dalam penelitian kualitatif mengenai strategi kepala sekolah dalam 

mengimplementasikan manajemen kurikulum digital di SMP Negeri Kutai Kartanegara, 

terdapat beberapa teori utama yang dapat dijadikan sebagai pijakan teoretis. Teori-teori 

tersebut mencakup bidang manajemen pendidikan, kepemimpinan kepala sekolah, serta 

konsep implementasi kurikulum digital. Ketiganya saling melengkapi dan memberikan 

dasar yang kuat untuk memahami secara menyeluruh fenomena yang dikaji dalam 

penelitian ini. 

Pertama, teori manajemen pendidikan menjadi dasar penting dalam 

penyelenggaraan pendidikan yang efektif. Aspek-aspek seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, hingga evaluasi merupakan bagian integral dari 

manajemen pendidikan. Rindawan et al. menegaskan pentingnya manajemen 

pembelajaran dalam peningkatan mutu pendidikan melalui model evaluasi CIPP 

(Context, Input, Process, Product) yang memungkinkan evaluasi menyeluruh terhadap 

program yang dijalankan (Rindawan et al., 2023).Dalam konteks manajemen kurikulum 

digital, model ini relevan digunakan untuk mengkaji efektivitas implementasi yang 

berbasis teknologi. Sementara itu, Kholisoh et al. menyoroti peran penting dari 

pemanfaatan sumber daya seperti media pembelajaran yang variatif untuk mendukung 

keberhasilan pelaksanaan kurikulum(Kholisoh et al., 2023). Hal ini menuntut kepala 

sekolah untuk mampu memaksimalkan penggunaan teknologi guna menunjang proses 

pembelajaran yang lebih efektif. 

Kedua, dimensi kepemimpinan kepala sekolah menjadi faktor penentu dalam 

keberhasilan penerapan kurikulum. Saman dan Hasanah menyatakan bahwa kepala 
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sekolah memiliki peran strategis dalam melakukan supervisi akademik demi peningkatan 

kompetensi profesional guru (Saman & Hasanah, 2024). Tidak hanya sebagai 

administrator, kepala sekolah juga berperan sebagai agen perubahan yang menginspirasi 

dan mendorong inovasi pendidikan. Heminita menambahkan bahwa manajemen 

kurikulum yang efektif, terutama dalam konteks sekolah Islam terpadu, menuntut kepala 

sekolah untuk memperhatikan integrasi aspek digital dalam sistem pembelajaran 

(Heminita, 2024). Oleh karena itu, kepala sekolah perlu merancang kebijakan yang 

selaras dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan peserta didik di era digital. 

Ketiga, teori terkait implementasi kurikulum digital memberikan penekanan pada 

pendekatan progresif dalam penyelenggaraan pendidikan. Kurikulum Merdeka, 

misalnya, dirancang untuk menumbuhkan karakter siswa melalui proses yang mencakup 

perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran (Wahyudi et al., 2023).Asmadi 

et al. turut menjelaskan bahwa kolaborasi antara berbagai elemen dalam kurikulum dapat 

mendorong peningkatan kualitas pendidikan dan mempersiapkan peserta didik 

menghadapi persaingan global (Asmadi et al., 2022).Pendekatan yang inklusif dan 

fleksibel dalam kurikulum digital memberikan ruang bagi sekolah untuk menyesuaikan 

strategi pengajarannya dengan kebutuhan siswa dan perkembangan zaman. 

Kolaborasi dari ketiga teori tersebut membentuk kerangka konseptual yang solid 

untuk memahami bagaimana strategi kepala sekolah dalam mengelola kurikulum digital 

dapat dijalankan secara optimal. Dengan mengintegrasikan aspek manajerial, 

kepemimpinan, dan implementasi kurikulum yang adaptif, penelitian ini dapat 

memberikan pemahaman mendalam mengenai tantangan dan peluang yang dihadapi 

dalam pengelolaan pendidikan berbasis digital di tingkat sekolah menengah. 

Oleh karena itu, pemanfaatan ketiga perspektif ini dalam penelitian akan 

memberikan landasan yang kuat untuk menganalisis strategi kepala sekolah dalam 

penerapan kurikulum digital di SMP Negeri Kutai Kartanegara. Hal ini tidak hanya 

memperkaya kerangka berpikir akademik, tetapi juga memberikan arah praktis dalam 

merancang kebijakan dan tindakan strategis di lapangan. 

Kesimpulannya, landasan teori ini sangat penting dalam mendukung analisis 

terhadap fenomena implementasi kurikulum digital oleh kepala sekolah. Strategi yang 

tepat perlu berakar pada pemahaman komprehensif terhadap teori-teori tersebut agar 



pelaksanaan kurikulum digital dapat berlangsung secara optimal dan berdampak positif 

terhadap peningkatan mutu pendidikan di satuan pendidikan terkait 

Teori kepemimpinan dalam dunia pendidikan menyediakan landasan teoritis 

untuk memahami bagaimana kepala sekolah mengelola dan mengarahkan perubahan 

dalam sistem sekolah. Megayanti dan Asri menyebutkan bahwa kepala sekolah berperan 

sebagai manajer, inovator, serta penggerak utama sekolah dalam konteks Kurikulum 

Merdeka Belajar (Megayanti & Asri, 2022).Pandangan ini diperkuat oleh Herlambang, 

yang menegaskan bahwa peran manajerial kepala sekolah sangat penting dalam 

mendorong peningkatan kinerja lembaga pendidikan (Herlambang, 2023). 

Kepemimpinan yang efektif sangat diperlukan untuk mendorong penerapan kurikulum 

digital melalui keterlibatan aktif guru dan siswa. 

Strategi dan tantangan dalam manajemen kurikulum menjadi aspek penting yang 

harus dipahami dari berbagai sudut pandang, terutama dalam pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka. Penelitian Warsihna et al. menunjukkan adanya sejumlah tantangan dan strategi 

yang dihadapi oleh berbagai pemangku kepentingan selama proses implementasi 

kurikulum di tingkat sekolah dasar (Warsihna et al., 2023). Walaupun penelitian tersebut 

difokuskan pada jenjang dasar, implikasinya tetap relevan bagi pengelolaan kurikulum di 

tingkat SMP. Di samping itu, Hairit menekankan pentingnya pendekatan evaluatif dalam 

manajemen kurikulum, termasuk di dalam konteks digitalisasi Pendidikan (Hairit, 2024). 

Faktor budaya sekolah berperan besar dalam membentuk karakter siswa dan 

suasana belajar secara keseluruhan. Dalam penelitiannya, Elvianti et al. menjelaskan 

bahwa budaya sekolah turut memengaruhi pola pikir, perilaku, dan nilai-nilai siswa 

(Elvianti et al., 2023).Dalam proses transformasi menuju kurikulum digital, kepala 

sekolah perlu memahami dan mengelola budaya yang berkembang di sekolah agar lebih 

adaptif terhadap pemanfaatan teknologi. Dengan demikian, kepemimpinan yang 

kolaboratif dan visioner menjadi kunci untuk menjembatani perubahan budaya ini. 

Salah satu konsep utama dalam penelitian ini adalah kepemimpinan 

transformasional, yaitu kemampuan kepala sekolah untuk memberikan inspirasi dan 

motivasi kepada guru serta peserta didik guna merespons perubahan pendidikan secara 

positif. Megayanti dan Asri menguraikan bagaimana gaya kepemimpinan semacam ini 

relevan dalam menyukseskan penerapan Kurikulum Merdeka (Megayanti & Asri, 2022). 
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Kepala sekolah harus mampu memandu visi bersama dan membangun semangat kolektif 

dalam menghadapi perubahan. 

Selain gaya kepemimpinan, pendekatan partisipatif dalam manajemen menjadi 

komponen penting lainnya. Konsep ini mengedepankan keterlibatan seluruh pemangku 

kepentingan sekolah – seperti guru, orang tua, dan siswa – dalam proses pengambilan 

keputusan terkait implementasi kurikulum. Warsihna et al. menekankan bahwa partisipasi 

aktif dari berbagai pihak meningkatkan kualitas proses transformasi kurikulum (Warsihna 

et al., 2023). Pendekatan ini juga memperkuat rasa memiliki terhadap perubahan yang 

sedang dijalankan. 

Budaya organisasi mencerminkan nilai-nilai, norma, serta praktik yang berlaku 

dalam lingkungan sekolah. Elvianti et al. menegaskan bahwa budaya organisasi yang 

terbuka dan progresif dapat mendorong perubahan ke arah yang lebih baik, termasuk 

dalam penggunaan teknologi pembelajaran (Elvianti et al., 2023). Dalam konteks ini, 

kepala sekolah dituntut untuk mampu menyesuaikan strategi manajemennya agar sesuai 

dengan budaya yang ada atau membentuk budaya baru yang mendukung inovasi. 

Ketiga teori inti yang telah dibahas – kepemimpinan transformasional, 

manajemen partisipatif, dan budaya organisasi – saling berkaitan dan saling mendukung. 

Kepemimpinan yang kuat dapat menciptakan suasana yang terbuka untuk partisipasi, dan 

budaya organisasi yang kondusif akan memudahkan implementasi kurikulum digital. 

Kolaborasi antara teori-teori ini menjadi kerangka penting dalam menganalisis dinamika 

pengelolaan kurikulum di tingkat sekolah. 

Pemahaman terhadap hubungan antara kepemimpinan, manajemen, dan budaya 

sekolah memungkinkan peneliti untuk menelaah bagaimana kepala sekolah menghadapi 

tantangan dalam implementasi kurikulum digital. Penelitian ini menggarisbawahi 

pentingnya peran kepala sekolah dalam membentuk lingkungan belajar yang mendukung 

transformasi digital dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. 

Implementasi kurikulum digital tidak hanya menuntut strategi teknis atau manajerial, 

tetapi juga memerlukan pemahaman mendalam terhadap kondisi sosial dan budaya yang 

melingkupi institusi pendidikan. Kepala sekolah harus memiliki kepekaan terhadap 

dinamika sosial di sekolah agar strategi perubahan yang diterapkan relevan dan diterima 

oleh seluruh warga sekolah. Dengan mengintegrasikan teori kepemimpinan pendidikan, 

manajemen kurikulum, dan budaya sekolah, penelitian ini berupaya menyediakan 



pemahaman yang utuh tentang strategi kepala sekolah dalam menerapkan kurikulum 

digital. Landasan teori ini tidak hanya memperkuat analisis, tetapi juga memberi arah bagi 

praktik manajerial yang lebih adaptif dan kontekstual di lingkungan SMP. 

Penelitian oleh Shodiq dan Maimunah (2021) bertujuan untuk menyusun strategi 

pengembangan manajemen sarana dan prasarana sekolah sebagai upaya peningkatan 

mutu pendidikan di tingkat sekolah dasar. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif 

deskriptif melalui teknik observasi, dokumentasi, dan wawancara. Hasil studi 

menunjukkan bahwa tersedianya fasilitas pendidikan yang memadai memiliki pengaruh 

besar terhadap peningkatan mutu pembelajaran (Shodiq & Maimunah, 2021) 

Studi yang dilakukan oleh Safitri dan kolega (2022) bertujuan memahami 

penerapan Profil Pelajar Pancasila sebagai pendekatan baru untuk memperkuat karakter 

peserta didik di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk 

mengeksplorasi aspek-aspek karakter dalam pendidikan. Temuannya memperlihatkan 

bahwa penguatan karakter merupakan elemen penting dalam sistem pendidikan nasional 

(Safitri et al., 2022). 

Penelitian oleh Gunawan dan Arka (2021) mengkaji hubungan antara upah 

minimum regional (UMR), pendidikan, dan peluang kerja di Provinsi Bali. Dengan 

menggunakan metode regresi, mereka menemukan bahwa tingkat pendidikan secara 

signifikan memengaruhi kesempatan kerja, sehingga menunjukkan hubungan erat antara 

pendidikan dan pertumbuhan ekonomi (Gunawan & Arka, 2021). 

Lase dan rekan-rekannya (2024) membahas peran inovasi dalam menunjang 

pembangunan pendidikan dan ekonomi menuju visi Indonesia Emas 2045. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan studi literatur untuk menjelaskan bagaimana model inovasi 

dapat diadaptasi. Hasilnya menunjukkan bahwa sinergi antara pemerintah dan lembaga 

pendidikan penting dalam membentuk ekosistem inovatif yang berkelanjutan (Lase et al., 

2024). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Muslimin dan Kartiko (2021), pengaruh 

sarana dan prasarana terhadap mutu pendidikan di madrasah bertaraf internasional dikaji 

secara kuantitatif. Dengan menyebarkan kuesioner kepada responden, ditemukan bahwa 

kontribusi fasilitas terhadap mutu pendidikan mencapai 36,4%, yang menunjukkan 

adanya pengaruh positif yang nyata (Muslimin & Kartiko, 2021). 
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Angga dan Iskandar (2022) meneliti bagaimana kepala sekolah memegang 

peranan penting dalam mewujudkan konsep Merdeka Belajar di sekolah dasar. 

Pendekatan kualitatif digunakan untuk menggambarkan peran dan gaya kepemimpinan 

yang diterapkan. Hasil penelitian menekankan bahwa kepemimpinan yang visioner dan 

kolaboratif sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan kebijakan pendidikan ini (Angga & 

Iskandar, 2022). 

Yuniar dan Umami (2023) memfokuskan penelitiannya pada implementasi 

Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 1 Rejotangan. Dengan metode kualitatif, penelitian 

mereka mengungkap bahwa pendekatan pembelajaran yang fleksibel memberikan ruang 

bagi siswa untuk lebih bebas dalam menyalurkan bakat dan minat mereka (Yuniar & 

Umami, 2023). 

Wahyudi dan koleganya (2023) melakukan studi kualitatif deskriptif untuk 

melihat pelaksanaan Kurikulum Merdeka yang diarahkan pada pembentukan karakter 

siswa sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila. Hasilnya menunjukkan bahwa implementasi 

dilakukan secara bertahap dan menitikberatkan pada penguatan nilai-nilai karakter 

sebagai inti dari proses pembelajaran (W. Wahyudi et al., 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Haq et al., 2023) membahas tantangan dan 

dampak dari digitalisasi dalam pendidikan dasar. Dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif, ditemukan bahwa kepala sekolah memegang peran sentral dalam mendorong 

integrasi teknologi ke dalam proses pembelajaran, menjadikannya sebagai faktor penting 

dalam peningkatan kualitas pendidikan (Haq et al., 2023).  

Kesamaan dari seluruh penelitian tersebut adalah penekanannya pada pentingnya 

manajemen dan kurikulum. Namun, mayoritas fokus pada pendidikan dasar dan belum 

secara eksplisit menyoroti peran kepala sekolah dalam konteks transformasi digital. 

Penelitian ini bertujuan mengisi kekosongan tersebut dengan menyelidiki secara khusus 

strategi kepala sekolah dalam manajemen kurikulum digital di jenjang SMP, sehingga 

dapat memperkuat pemahaman tentang penerapan teknologi dalam pengelolaan 

pembelajaran (Shodiq & Maimunah, 2021; Safitri et al., 2022; Gunawan & Arka, 2021; 

Lase et al., 2024; Muslimin & Kartiko, 2021; Angga & Iskandar, 2022; Yuniar & Umami, 

2023; Wahyudi et al., 2023; Haq et al., 2023). 

 

 



METODE PENELITIAN 

Dalam artikel berjudul “Strategi Kepala Sekolah dalam Implementasi Manajemen 

Kurikulum Digital: Studi Mendalam di SMP N. Kutai Kartanegara”, digunakan 

pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini berakar pada paradigma post-

positivisme, yang menekankan keterlibatan aktif peneliti dalam menjelajahi kompleksitas 

konteks sosial. Metode ini digunakan untuk memahami pengalaman subjektif, sikap, serta 

pandangan kepala sekolah dan para guru dalam pengelolaan kurikulum digital di sekolah 

mereka (Megayanti & Asri, 2022). 

Melalui pendekatan kualitatif, peneliti berupaya menggali informasi yang 

mendalam dengan melibatkan partisipan dalam konteks alami mereka. Penelitian ini 

mengandalkan wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru, serta staf pendidikan 

lainnya sebagai sumber data utama. Strategi ini memungkinkan peneliti mendapatkan 

pemahaman langsung dan otentik mengenai proses implementasi kurikulum digital yang 

berlangsung di lapangan (Iqomah, 2023). 

Dalam pengumpulan data, metode utama yang digunakan adalah wawancara 

terbuka yang dirancang untuk menggali strategi yang dijalankan oleh kepala sekolah. 

Selain itu, pendekatan ini dilengkapi dengan observasi partisipatif untuk memahami 

dinamika sekolah secara holistik (Fadli, 2021). Penelitian ini juga menerapkan teknik 

triangulasi, yaitu kombinasi dari berbagai metode pengumpulan data, guna meningkatkan 

validitas serta memperkuat analisis terhadap pola-pola kompleks yang muncul dari hasil 

observasi dan interaksi di lapangan (Hermanto et al., 2021). 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model interaktif yang 

dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yang meliputi tiga tahapan: reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Tahap reduksi bertujuan menyaring informasi 

penting dan merumuskan tema-tema relevan, sedangkan penyajian data menyusun 

temuan dalam bentuk naratif yang menyatukan teori dengan data empiris (Herlambang, 

2023). Pendekatan ini memungkinkan peneliti menyimpulkan hasil yang representatif dan 

bermakna. 

Adapun subjek penelitian ditentukan berdasarkan peran langsung mereka dalam 

pelaksanaan manajemen kurikulum digital di SMP N. Kutai Kartanegara. Partisipan 

meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan sejumlah guru yang dipilih 

berdasarkan pengalaman dan keterlibatan mereka dalam penerapan kurikulum digital 
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(Iqomah, 2023). Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling, di mana 

partisipan dipilih secara sengaja berdasarkan kriteria relevan guna mencapai tujuan 

penelitian (Annisa & Haryadi, 2023). 

Rancangan penelitian ini diarahkan untuk mengungkap secara mendalam strategi 

kepala sekolah dalam menerapkan manajemen kurikulum digital, dengan tujuan 

menghasilkan data yang valid dan dapat dipercaya. Dengan mengadopsi pendekatan 

kualitatif serta menggabungkan berbagai teknik triangulasi, studi ini diharapkan 

memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai tantangan dan keberhasilan 

dalam pelaksanaan kurikulum digital di sekolah (Megayanti & Asri, 2022). 

Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa kepala sekolah memainkan peranan kunci 

dalam mendorong penggunaan teknologi di lingkungan sekolah. Peran ini diwujudkan 

melalui kepemimpinan visioner dan pendekatan kolaboratif dengan para guru. Strategi 

yang dijalankan juga mencakup peningkatan kompetensi guru dan upaya pembelajaran 

berkelanjutan guna mengintegrasikan teknologi ke dalam kurikulum (Asmadi et al., 

2022). Temuan ini memberikan gambaran yang kaya tentang efektivitas manajemen 

kurikulum dalam era digital. 

Dengan mengombinasikan berbagai perspektif melalui metode kualitatif, 

penelitian ini tidak hanya mengeksplorasi aspek manajerial, tetapi juga menyoroti nilai-

nilai pedagogis yang mendasari implementasi kurikulum digital. Oleh karena itu, 

wawasan yang dihasilkan dari pelaksanaan kurikulum digital di SMP N. Kutai 

Kartanegara ini sangat relevan untuk pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan di 

lembaga pendidikan lain yang memiliki karakteristik serupa (Sugiarto & Farid, 2024). 

Secara keseluruhan, artikel ini menunjukkan bagaimana pendekatan kualitatif 

dapat digunakan secara sistematis dan mendalam untuk mengkaji kompleksitas 

implementasi manajemen kurikulum dalam konteks pendidikan modern. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki peran sentral dalam 

memastikan keberhasilan implementasi manajemen kurikulum digital. Melalui gaya 

kepemimpinan yang visioner dan kolaboratif, kepala sekolah tidak hanya bertindak 



sebagai pengelola, tetapi juga sebagai motor penggerak perubahan dalam sistem kerja dan 

budaya sekolah. 

 

Dalam pelaksanaan manajemen kurikulum digital di SMP Negeri Kutai 

Kartanegara, sejumlah faktor pendukung telah teridentifikasi. Di antaranya adalah 

keterbukaan guru dan tenaga kependidikan terhadap inovasi serta kesiapan untuk 

beradaptasi dengan perubahan. Selain itu, adanya dukungan kuat dari struktur manajemen 

sekolah dan keterlibatan aktif guru senior memperkuat dasar implementasi strategi 

digital. Kepala sekolah juga memainkan peran penting melalui komunikasi yang terbuka 

dan efektif dengan seluruh komponen sekolah, yang berkontribusi dalam menciptakan 

suasana kerja yang kolaboratif. Kombinasi dari ketiga faktor ini terbukti mempercepat 

proses adopsi teknologi serta menurunkan tingkat resistensi terhadap penerapan 

kurikulum digital. 

Meskipun demikian, sejumlah hambatan turut memengaruhi keberhasilan strategi 

yang dijalankan. Salah satu kendala utama adalah kurangnya infrastruktur teknologi, 

seperti keterbatasan komputer dan koneksi internet yang belum optimal. Di samping itu, 

keterbatasan anggaran untuk pengadaan perangkat digital menjadi tantangan yang 

signifikan. Selain itu, masih terdapat guru-guru senior yang belum memiliki kemampuan 

literasi digital yang memadai. Hambatan-hambatan ini menguatkan temuan dari Haq et 

al. (2023), yang juga menyoroti persoalan serupa dalam konteks digitalisasi di sekolah 

dasar. 

Kendati menghadapi berbagai tantangan, strategi yang diimplementasikan 

memberikan dampak yang positif. Kualitas pembelajaran menunjukkan peningkatan 

seiring dengan pemanfaatan media digital yang lebih relevan dan variatif. Guru menjadi 

lebih termotivasi karena mereka dilibatkan dalam proses perencanaan dan mendapatkan 

pelatihan teknologi yang mendukung kinerja mereka. Budaya sekolah juga mulai 

Komponen Strategi     Aksi Kepala Sekolah 

Pelatihan Guru    Workshop internal, kolaborasi dengan  

dinas dan komunitas guru 

 
Pengembangan Perangkat Pembelajaran  Penyusunan modul digital, pemanfaatan platform 
      PMM dan Google 

 
Kolaborasi Stakeholder    Rapat terbuka, diskusi reguler, penguatan peran  
      komite sekolah 
 

     Strategi Implementasi  
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berkembang ke arah yang lebih inovatif dan adaptif, mencerminkan semangat budaya 

digital sekolah sebagaimana dikemukakan oleh Elvianti et al. (2023). 

Dari segi kontribusi keilmuan, penelitian ini memberikan pemahaman baru 

mengenai penerapan Kurikulum Merdeka dalam konteks digital. Penelitian ini juga 

memperkuat pentingnya kepemimpinan transformasional sebagai faktor kunci dalam 

mengarahkan perubahan pendidikan. Lebih jauh, kolaborasi antara pihak manajemen dan 

tenaga pengajar terbukti menjadi fondasi utama dalam membangun proses reformasi 

kurikulum yang berbasis teknologi. 

Namun, studi ini juga memiliki keterbatasan. Pertama, karena dilakukan hanya 

pada satu sekolah, hasil penelitian ini belum dapat dijadikan representasi umum untuk 

satuan pendidikan lainnya. Kedua, fokus analisis masih dominan pada aspek internal 

sekolah, sehingga belum mengungkap secara rinci peran faktor eksternal seperti 

kebijakan pemerintah daerah, dukungan dari orang tua, serta akses terhadap jaringan 

internet. Keterbatasan-keterbatasan tersebut memberikan peluang bagi penelitian 

selanjutnya untuk melakukan eksplorasi lebih luas dengan pendekatan komparatif dan 

analisis dari berbagai sudut pandang 

 

Pembahasan 

Hasil utama dari penelitian ini mengindikasikan bahwa kepala sekolah memiliki 

posisi strategis dalam mendukung keberhasilan pelaksanaan manajemen kurikulum 

digital di SMP Negeri Kutai Kartanegara. Melalui gaya kepemimpinan yang visioner dan 

berorientasi pada kolaborasi, kepala sekolah tidak hanya menyediakan sarana teknologi, 

tetapi juga menjadi motor penggerak dalam perubahan pola kerja di lingkungan sekolah. 

Strategi yang dijalankan mencakup pelatihan untuk guru, penyusunan perangkat 

pembelajaran berbasis digital, serta kerja sama intensif dengan seluruh pemangku 

kepentingan pendidikan. 

Temuan ini mengafirmasi prinsip kepemimpinan transformasional sebagaimana 

dijelaskan oleh Megayanti & Asri (2022), yang menyoroti peran penting kepala sekolah 

dalam membangun visi bersama dan mendorong motivasi kolektif untuk melakukan 

perubahan. Dalam konteks ini, kepala sekolah mampu menjadi inisiator transformasi 

yang mendorong penerapan teknologi secara terstruktur. 



Lebih lanjut, strategi yang diterapkan mencerminkan pendekatan manajemen 

partisipatif, di mana guru dan tenaga pendidik lainnya turut berperan aktif dalam 

merancang, menjalankan, hingga mengevaluasi kurikulum digital. Hal ini mencerminkan 

model manajemen pendidikan progresif yang menekankan kolaborasi serta rasa 

kepemilikan bersama terhadap proses pendidikan (Warsihna et al., 2023). 

Dampak dari temuan ini cukup signifikan. Pada aspek praktis, model 

kepemimpinan yang diterapkan dapat dijadikan sebagai acuan oleh sekolah-sekolah lain, 

khususnya yang menghadapi tantangan geografis dan keterbatasan infrastruktur. 

Pendekatan ini tidak hanya memperkuat kesiapan teknologi di sekolah, tetapi juga 

menumbuhkan semangat kolektif untuk berinovasi. 

Dari sudut pandang teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam 

memperluas kajian tentang penerapan Kurikulum Merdeka berbasis digital. Hasil 

penelitian memperkuat argumen bahwa keberhasilan dalam implementasi kurikulum 

sangat ditentukan oleh manajemen internal sekolah, khususnya peran kepala sekolah 

dalam mengarahkan serta mengelola proses transformasi (Megayanti & Asri, 2022). 

Beberapa faktor yang mendukung keberhasilan strategi kepala sekolah di SMP N. 

Kutai Kartanegara antara lain: (a) keterbukaan staf terhadap perubahan, (b) pelatihan 

intensif dan berkesinambungan, serta (c) gaya komunikasi kepala sekolah yang inklusif. 

Faktor-faktor ini mempercepat integrasi teknologi dan mengurangi hambatan dalam 

proses perubahan. 

Namun demikian, terdapat sejumlah kendala yang dihadapi, seperti keterbatasan 

sarana teknologi, terbatasnya dana untuk pengadaan perangkat digital, serta rendahnya 

literasi digital sebagian tenaga pengajar. Hambatan-hambatan ini selaras dengan temuan 

Haq et al. (2023), yang juga menyoroti tantangan serupa dalam konteks digitalisasi 

pendidikan dasar. 

Salah satu keterbatasan dari penelitian ini adalah lingkupnya yang terbatas pada 

satu institusi pendidikan, yang menyebabkan keterbatasan dalam generalisasi temuan. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya yang membandingkan berbagai sekolah dengan 

karakteristik berbeda akan sangat berguna untuk memperkuat validitas hasil. 

Keterbatasan lain terletak pada fokus analisis yang lebih menitikberatkan pada 

kepemimpinan kepala sekolah, tanpa menyertakan pengaruh faktor eksternal seperti 

kebijakan lokal, dukungan dari orang tua siswa, serta kondisi infrastruktur internet 
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wilayah. Ini membuka peluang bagi studi lanjutan yang mengkaji interaksi antar variabel 

tersebut secara lebih mendalam. 

Diagram 1 : Alir Strategi 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji strategi kepala sekolah dalam menerapkan 

manajemen kurikulum digital, menganalisis pengaruhnya terhadap kualitas pendidikan, 

serta menyusun rekomendasi yang dapat diadopsi oleh sekolah lain dalam menghadapi 

tantangan era digital. Latar belakang penelitian ini adalah perubahan kebijakan 

pendidikan nasional melalui Kurikulum Merdeka, yang memberikan keleluasaan lebih 

besar kepada sekolah untuk menyusun model pembelajaran yang responsif. Namun 

demikian, banyak sekolah di daerah belum sepenuhnya siap dalam menghadapi 

perubahan tersebut secara optimal. 

Hasil utama dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepala sekolah memainkan 

peran sentral dalam keberhasilan implementasi kurikulum digital. Melalui gaya 

kepemimpinan visioner dan transformasional, kepala sekolah menjadi motor penggerak 

dalam membangun budaya kerja yang mendukung integrasi teknologi, serta menjalin 

kolaborasi erat dengan guru dan para pemangku kepentingan lainnya. Strategi yang 

dijalankan mencakup pelatihan rutin bagi guru, pengembangan bahan ajar berbasis 

digital, serta kerja sama aktif dengan dinas pendidikan dan komunitas pendidikan. 

Beberapa faktor utama yang mendukung pelaksanaan strategi tersebut meliputi 

keterbukaan guru dan staf sekolah terhadap pembaruan, dukungan kuat dari jajaran 

manajemen, serta komunikasi yang transparan dari kepala sekolah kepada seluruh tim. 

Ketiga aspek ini mempercepat integrasi teknologi dalam pembelajaran. Meski demikian, 

terdapat sejumlah kendala, antara lain terbatasnya infrastruktur digital, minimnya 



anggaran untuk pengadaan teknologi, dan rendahnya kemampuan literasi digital pada 

sebagian tenaga pendidik. Hambatan ini sesuai dengan temuan Haq et al. (2023) yang 

juga mengungkapkan tantangan serupa di tingkat pendidikan dasar. 

Meskipun terdapat keterbatasan, penerapan strategi ini menunjukkan hasil yang 

positif. Pembelajaran menjadi lebih berkualitas melalui penggunaan teknologi yang 

bervariasi dan kontekstual, sementara keterlibatan guru dalam proses pengambilan 

keputusan meningkatkan motivasi mereka. Sekolah pun mulai membangun budaya kerja 

yang lebih inovatif dan terbuka terhadap pembaruan, sejalan dengan konsep budaya 

digital sekolah sebagaimana dijelaskan oleh Elvianti et al. (2023). Dari sisi akademik, 

artikel ini turut memperluas wawasan tentang bagaimana Kurikulum Merdeka dapat 

diimplementasikan dalam lingkungan digital, serta menguatkan pentingnya 

kepemimpinan transformasional dalam mendorong reformasi pendidikan berbasis 

teknologi. 

Namun demikian, artikel ini memiliki keterbatasan. Penelitian hanya dilakukan di 

satu sekolah, sehingga hasilnya belum dapat mewakili kondisi umum. Selain itu, fokus 

penelitian lebih diarahkan pada dinamika internal sekolah, sementara variabel eksternal 

seperti dukungan dari pemerintah daerah, peran serta orang tua, dan ketersediaan jaringan 

internet belum banyak dieksplorasi. Oleh karena itu, studi lanjutan dengan pendekatan 

komparatif antar sekolah atau wilayah serta pendekatan multilevel sangat diperlukan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat tujuan utama artikel, yaitu 

merumuskan strategi manajemen kepala sekolah dalam mengimplementasikan kurikulum 

digital yang efektif untuk peningkatan mutu pendidikan di era transformasi digital.  

 

Saran 

Saran utama dari penelitian ini adalah perlunya penguatan sistem pelatihan 

teknologi digital untuk kepala sekolah dan guru secara sistematis dan berkelanjutan. Di 

samping itu, diperlukan intervensi dari pemerintah daerah berupa dukungan kebijakan, 

penyediaan infrastruktur, serta pengalokasian anggaran khusus untuk pengembangan 

teknologi pendidikan di daerah. 

Hasil penelitian juga menekankan pentingnya membangun budaya digital di 

sekolah, yang ditandai oleh nilai-nilai seperti inovasi, kolaborasi, dan keberanian 

mengambil risiko dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan konsep school digital 
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culture yang dikemukakan oleh Elvianti et al. (2023), yang menyebutkan bahwa 

transformasi digital perlu disertai dengan perubahan dalam budaya organisasi sekolah. 

 Dalam konteks penerapan Kurikulum Merdeka, studi ini menunjukkan bahwa 

kepala sekolah yang mampu memadukan pendekatan manajerial dan pedagogis secara 

sinergis dapat menciptakan lingkungan belajar yang responsif dan adaptif terhadap 

dinamika zaman (Yuniar & Umami, 2023). 

Secara konseptual, studi ini memberikan sumbangsih terhadap pengembangan 

teori mengenai peran strategis kepala sekolah di era digital. Penelitian ini memperlihatkan 

bahwa dengan kepemimpinan yang kuat dan kemampuan beradaptasi, kepala sekolah 

dapat mengubah keterbatasan menjadi peluang inovatif dalam manajemen kurikulum. 

Bagi para pembuat kebijakan, temuan ini menjadi pijakan penting untuk 

merancang program pelatihan kepemimpinan pendidikan yang kontekstual dan responsif, 

yang mengedepankan penguatan kompetensi kepala sekolah dalam aspek 

transformasional dan adaptif. 

Akhirnya, hasil penelitian ini mengajak semua pemangku kepentingan pendidikan 

untuk tidak hanya fokus pada perangkat teknologi, tetapi juga pada aspek manusiawi dari 

perubahan, yaitu bagaimana kepemimpinan, komunikasi efektif, dan visi bersama mampu 

mendorong kesuksesan dalam implementasi kurikulum digital yang inklusif dan 

berkelanjutan. 
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